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Abstrak
Berdasarkan Undang-undang nomor 12 tahun 1995 Past 1 Ayt @), it Penasyanatan adah
tan berdasarkan

(otanan mengenai arsh da btas scta car pebinasn Warga Binaan Pomas

l'mxcasxla yang di sccars terpadu aniara pembin, yang. Gbine, don- mny-nknl untuk
e aate \\’mga Binan Pemasyrstan agar menyadar keslahan, memperbak i, dan

nd:k menglang ik pidan shi diterima kembali oleh I dapat akif

lam pembangunan, dan dapat l\ldup s i scbagalwarg yng bk an brangging
,.mb o i Pemasyarakatan terscbut, Petugas Pemasyarakatan ikut berper mbina
Narapidana. Khususnya K Binadik yang menangan! pembinaan nrapidara dan ey emnga
pemasyarakata
Serdusrkan pemaslahan yang behubungan dengan Sistem Pemasyarkata, maka perlu dikaji tugas.
dan fungsi Kasi Bandik dalam proses pembinaan terhadap narapidana dan hambatan dalam proses
pcmbmam, sena dampik secah memperolh. pembinsan di Lenbaga Pemasyaralaton. Kias I B
Proboling
Pendekatan masalah " e dlgum.k:m m!zh yuridis empirs, yaitu dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan didalam penelitan i peraturan yang berlaku di masyarakat yang relevan
Gengan obyek peasaldban. engmpuln doa i Aekukan d;engan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang sesuai dengan pengamatan dalam prakick yang kemudian diterapkan sesuai der
undang-undang yang berlaku Khususnya yang mengatur tentang Pembinaan bagi Mg Al o
dilakukan dengan cara mencari perbandingan antara data yang diperolch secara langsung
dengan data yang diperolch i apangan, Untuk mengetahui pesbedaan dan persamasnaya yane s
itarik menjadi suatu kesimpulan.

Kata Kunci

istem Pe Pembinaan, N

tentunya memerlukan  penanganan yang serius dari
berbagai pihak yaitu masyarakat dan pemerintah bersama-
pelaksana pem ngunen nmonal

masyarakat adalsh sebagai pelaku utama pembany
pemerintah  berkewajiban i S

PENDAHULUAN

Secara yuridis, Jeitem Skl i
perbuatan melanggar wau yang dilarang olch
Undang-undang. Dzllm n.l ini diperlukan suatu kepastian

hukum, karena hanya dengan cara inilah orang akan
‘mengetahui segala perbuatan baik maupun perbuatan yang
jahat atau. jelek. Tindak kejahatan dengan berbagai motif
dan versinya akan selalu ada dalam suaty masyarakat,
Karena itulah kejahatan mustahil ditiadakan sama sekali,
akan tetapi paling tidak dengan udunya sistem peradilan

dan
membimbing serta dapat mencipukan suasana yang
‘menunjang.

Hakekat dari pada pembangunan nasional adalah
‘membangun masyarakat Indonesia seutuhnya yang berarti
haris ada integritis atau keserasian antara aspek
jasmaniah dan rohaniah. Jelaslah bahwa tujuan tersebut

pidana yang ada serta diharapkan dapa
mdak \(e;uhmm serta pelaku tindak ke_yaham\ tersebut
wajib mengkaji xﬂhudan
ucnanggulnng;m kejahatan  dan  berusalh
memperbaiki pelaku kejahatan mch[u\ ruang lingkup
kebijakan pidana (penal policy) disamping ~sarana
Pemasyarakatan agar tidak dipandang sebelsh mata saja
Unuk  menangeulangi  masalah  kejahatan  tersebut

asalah
g

diatas tidak yang singkat
Walaupun demikian yang paling penting kita harus
berusaha semaksimal mungkin agar tujuan tersebut dapat
tercapai. Salah satu usaha yang harus segera ditangani
ada

ussha telah  dilakukan

termasuk

oleh  pemerintah
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diantaranya adaloh dengan cara pemerataan pendidikan
entasan kemiskinan.

Sudarto berpendapat bahwa dalam  menghadapi
‘masalah kriminal atau kejahatan, harus dnpclhm.km hal-
hal yang pada intinya adalah scbagai
Tujuan penggunaan hukum harus mtmpﬂmukan
wjuan pembangunan nasional yaitu mevujudkan
masyarakat adil dan makmur yang merata
materiil  dan  spirtuil  berdasarkan  Pancasila,
Sehubungan dengan hal ini maka penggunaan hukum
"
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Sedangkan kehidupan manusia sclalu mengalami

an adanya
pandangan sel
ditempuhnya terkadang sering  bertentangan _ dengan

rma hukum maupun norma agama. Sehingga

kejahatan dan mengadakan penyegaran  terhadap
tindakan penanggulangan itu sendiri demi mencapai

H
£
i
g
£
£
£
:
:
H

menanggulangi dengan cara menggunakan
pidana harus merupakan * perbustan yang tidak
d\kzhendzki “ yaitu perbuatan yang mendatangkan
erugian baik secara materiil maupun spirituil atas
wargnmlsyaukm
Penggunaan  hukum  pidana  haus  pula
‘memperhitungkan prinsip “biaya dan hasil*
Penggunaan hukum pidana harus pula memperhatiken
Kapasitas atau kemampuan daya kerja dari Lembaga
tau badan pencgak hukum yaitu jangan sampai
melampaui beban tugas.
Seandainya hukum pidana digunakan dan  sanksi

ipertimbangkan _ bukannya
resosialisas terpidana. Dalam hal ini pelaku tindak pidana
telah menghianati kepercayaan masyarakat yang palmg
besar, sehingga pidana harus mencerminkan beratnya
Kejahatan yang dicela masyarakat. Ko
jungan masyarakat (defense sociale) d\pcmhank:m
i Mare Ancel dengan cara menggabungkan berbagsi
‘pemikian kedalam suatu konsepsi yang baru mengenai
bukum pidana. Marc Ancel berusaha mengintegrasikan
‘pemikiran-pemikiran atau_konsepsi-konsepsi mengenai
perlindungan masyarakat kedalam suatu konsepsi yang
mensyaratkan adanya tata tertb sosial dalam_ setiap
‘masyaraka, yaita melalui seperangkat peraturan hukum
s idak hanya sesuai dengan scgala aspirasi warga
syarakat pada umumnya. Perindungan terhadap
niide mmp\m hsdp masyankat rantng kepada
perumusan yang tepat mengenai hukum  pidar
Konteks kebutuhan akan tertib hukum dan e osol
yang mutlak diperlukan, Oleh karena ity pula, sistem
hukum  pidana yang responsif terhadap berbag
Kemungkinan pelanggaran terhadap. tertib_hukum e
ertib sosial mutlak perlu dipertahankan dalam bentuk
penjatuhan pidana yang merupakan hasil dari penilaian
negatif dari Hakim terhadap berbagai bentuk pelanggaran
oleh warga masyarakat.

da akhi bat jurang kesesatan
yaitu melakukan tindak kejahatan dengan tujuan untuk
memenuti kebulin Bl hingga pada akhimya

Ketentuan sertaperatus
berlaku.
Pemerintah telah berupaya dengan scgala cara untuk
menmgguhngl tindak kejahatan, akan tetapi para pelaku
findak kejahatan belum merasa jera, bahkan ada indikasi
st ik kejatan semakin meningkat baik secara

ran perundang-undangan  yang

pemidanaan. Masalah
kejahatan tersebut serta pencegahannya merupakan bagian
dari masalah masyarakat juga, karena kejahatan atau
tindskan Kriminal merupakan salah san_bentuk dari

rilsku menyimpang yang selalu ada bahkan melckat
pada setiap bentuk masyarakat, Karena ftidak ada
masyarakat yang sepi dari tindak kej

“Kejahatan sangat berkaitan dengan

sebab mereka yang telah melakukan i

Kejahatan scharusnya diajukan kepada Pengadilan

Negeri dan dijatuhi pidana yang setimpal dengan

lindak  kejabatan yang telah  dilakokannya.

Mereka (terpidans) kemudian menjalani hidup

di

dan Rahayy, 1983 10)

Dengan demikian kejahatan sangan berhubungan
sebab bogaimanapun juga _pidana
merupakan suatu penderitaan, sesuatu yang dirasakan
dak enak bagi yang menjalaninya. Oleh Karena ity orang
idak henti-hentinya untuk mencari dasar, tujuan serta
hakekat dari pidana dan pemidanaan untuk memberikan
pembenaran dari pada pidana itu pada prinsipnya dalam
sistem pemasyarakatan, tujuan pemberian sanksi pidana
¢ haruslah berfungsi untuk membina. Adapun
twjuan dari pada penghukuman atau pidana ity sendiri
adalah untuk mencegah terjadinya lagi tindak kejahatan,

dengan _ pidan,
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. saja para pelaku tindak. kejahatan tersebut secar
sk lngong i ok sk mchllkan ndak
ejahatan lagi dengan Sepert yang
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memberikan kepadanya hak untuk hidup sebagai
warga yang berguna didalam masyarakat. Dari
tampak jelas bahwa menjatuhkan

dikemukakan oleh Atmasasmita yang  memberikan
wue!mn yaitu

‘Tujuan dari penghukuman ~adalah  untuk
me!\cega.h R uehisian iziue di
bukan  merupakan pembalasar

sy (Aumasaomit,1975: 5

Adapun para pelaku tindak kejahatan yang telah
mendapat vonis dari Pengadilan Negeri, dalam menjalani
masa pidananya bertempat di Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS) yang dulunya dikenal dengan istlah penjara.
Sesuai dengan pola pembangunan nasional yang bertujuan
untuk membangun manusia seutohnya, tidak hanya

suatu pidana bukanlah merupakan tindakan balas
dendam dari negara. Karena tobat tidak dapat
dicapai dengan cara  penyiksaan  atupun,
kekerasan, melainkan dengan cara memberikan
bimbingan serta pembinaan. Terpidana juga tidak
duamhx pidana siksaan melainkan kehilangan
nerdekaan untuk dapat hidup bebas dalam
arakat yang sifatnya sementara. Negara telah
ot e et v il
tiba pada waktunya nanti akan mengembalikan
sescorang tersebut kepada masyarakat lagi serta
‘mempunyai kewajiban k:»adn o terpidana itu
1),

seluruh masyarakat Indonesia tanpa terkecual termasuk.
Narapidana (Warga Binaan Pemﬂsyamk:nmn), ‘mantan
Norapidana  dan nak Lembaga
Pemasyarakatan (LAPAS) adalah Unit wmm Teknis
Pemasyarakatan berfungsi untuk  menampung,
merawat dan membina Narapidana (Surat Keputusan

tentang Pola

‘menguntungkan baik bagi masyarakat pada satu ik
‘maupun bagi Narapidana dilain pihak. Tujuan pembinaan
‘pemasyarakatan adalah untuk mengembalikan Narapidana
Kepada masyarakat melalui proses pemasyarakatan dan
menjadi manusia seutuhnya, yaitu:
Setelah  keluar Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS) tidak lagi melakukan tindak pidana.
Menjadi manusia yang berguna, berperan akiif dan
Kreatif dalam membangun bangsa dan negara.
- Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan Yu\g Maha
Esa dan mendapat kebahagiaan dunia akhirat
Sistem pembinaan Narapidana. yang e ket
dengan nama Sistem Pemasyarakatan, mulai dikenal pada
tahun 1964 ketika dalam Km\fcm\xl Dinas Kepenjaraan di
nggal April

Lembang pada ta 1964, Sahasjo
melontarkan ~ gagasan |)<mlnl juan  pembinaan
Narapidana dari Sistem Kepenjaraan kepad Sistem
Pemasyarakatan.  Scbelumnya  Saharjo  melontarkan

cagasan perubahan tujuan peminaan Namp\dann it dalam
pidato pengukuhan sebagai Dr. Honoris Causa yang
bertempat di Istana Negara Pada tanggal 15 Juli 1963,
Menurut Saharjo untuk  melakukan  sem
iperuan landasan Sistem Pemasyarakatan e
“Tidak saja masyarakat yang diayomi terhadap
diulanginya perbuatan kejahatan yang dilakukan
oleh terpidana, melainkan juga orang yang telah
tersesatpun  juga  diayomi  dengan  cara

e el i i s
‘masyarakat yang diayomi dengan adanya tindak pidana,
‘melainkan juga pelaku tindak pidana juga perly diayomi
ser pe dieikan imbingn sag bk ikpeys
kelak setclah keluar dari Lembaga Pemasy
(LAPAS) agi b bag dn e
bermasyar
P GRS
Narapidana berdasarkan Pancasila dan Undang-unding
Dasor 1945, yang memandang Narapidana scbagai
individu atau anggota masyarakat sckaligus makbluk
Tuhan yang melibakan semua potensi sosil didalam
masyarakat_termasuk Lembaga Pemasyarakatan yang
terdin dari Petugas, Narapidana/Tahanan (Warga Binsan
Pemasyarakatan) scbagai suatukeseluruhan, schingga
dengan demikian Narapidana tidak akan diperlakukan
sewenang-wenang, sclain ity diarapkan juga  ikut
bertanggung jawab didslam pembinaan tersebut
rlunya masyarakat ikut bertanggung Jawab dalam
hal mencapai keberhasilan pembinaan Narapidana adslah
bahwa masyarakat dibarapkan dapat menerima kembali

mantan Narapidana setelah menjalani masa pidana dai
Kembali kclengah masyarakal, ~ mantan Nmp.d..m
tersebut erlu dikucilkan dan dicemooh, bahkan

harsnya pr danghul babn diktscrakan doam
Kegisan masyarakat scperti Karang Taruna dan lain
schagainya atau diusshakan uniruk mendapat pekerjaan
yang layak sesuai proses sera program dari pembinaan
Narapidana (Warga Binaan Pemasyarakatan) yang pada
umumnya discsuaikan dengan bidang yang telsh mercka
(Narapidana) dapatkan sclama menjalani masa bimbingan
atau pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan

Berdasarkan Undang-undang nomor 12 tahun 1995
Pasal 1 Ayat (2), Sistem Pemasyarakatan adalah suatu
gl b e b e e peisas
Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan Pancasila
yun laaanakan ecars tepach aniars pembi, 330§
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dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas
Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan,
memperbaiki dir, dan tidak mengulangi tindak pidana
schingga dapat diterima kembali oleh _lingkungan
‘masyarakat, dapat akiif berperan dalam pembangunan,
dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab. Dalam  Sistem  Pemasyarakat
tersebut, Petugas Pemasyarakatan ikut berperan s
membina Narapidana. Khususnya Kasi Binadik yang
‘menangangi pembmnn narapidana dan tahanan
lembaga pemasyarakatar

TINJAUAN UMUM TENTANG

PEMBINAAN NARAPIDANA

Narapidana
Didalam  Kamus

Hukum  mengenai _pengertian

Karena telah melakukan suatu tindak pidana (Simorangki
. 1992: 74), sedangkan dalam Kamus limiah Populer
Yang dimaksud dengan Narapidana adalah orang yang
‘menjalani hukuman di penjara (Indrawan Ws, 1998:176).
Menurut Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia nomor : M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang.
Pola Pembinaan Narapidana / Tahanan, yang dimaksud
d:ngln istilah Naropidana adalah orang yang dibatasi
erdekaannya

ia nomor 1
Pemasyarakatan dalam Pasal 3 ayat (7) dijelaskan bahwa
Narapidana adalah  terpidana yang menjalani  masa
jananya dan hilang kemerdekaannya di Lembaga
Pemasyarakatan.

Dari beberapa uraian diatas yaitu tentang pengertian
Narapidana maka dapat disimpulkan bahwa Narapidana
adalah sescorang yang sudah dinyatakan bersalah dan
dijatubi hukuman berdasarkan keputusan dari Pengadilan
Negeri dan di tempatkan di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1 B Probolinggo. Pada hakekatnya Narapidana
(Warga Binaan Pemasyarakatan) merupakan insan dan
Sumber Daya Manusia yang harus diperlakukan dengan
baik serta manusiawi dalam satu sistem pembinaan yang
terpadu, yaitu Sistem Pemasyarakatan yang merupakan

Narapidana  tersebut
Seabbumys, ecxpstui 96 i idak mengulangi
I indakpden seings dpt icrins bembol o
mnsyxnka\ scrta dapat akif berperan  dalam

et et ek s s g
warga yang baik serta bertanggung jawab.

Titk Mudjiningsih

Kejahatan

Kejahatan adalzh suatu perbuatan yang bertentangan
dengan Tata Hukum dan dinilai scbagai suatu tindak
idon, pERCEA kejahatan kita akan m.\u
membayangken hal-hal yang sangat mengeriken ying
terjadi di sekitar m baik terhadap sahabat maupun diri
Kita sendiri. Kejahatan tersebut tidak mengenal tempat
dan waktu dimana dan kapanpun kejahatan akan terjadi
Persoalan _kejahatan telah menjadi suatu

mapun negara  yang

Gangguan-gangguan yang mengerikan inilah yang lebih

dikenal dengan nama kriminalitas
Didalam Ateologi terdapat beberapa aliran (Madzhab

yaitu sckolah) tentang sebab-sebab terjadinya kejahatan,

diantaranya adala

A. Madzhab lilia atau eliran Biologi — Kriminil
(Antropologi — Kriminil).
Aliran penyelidikan kejshatan dalam madzhab
yang terkenal edalsh Dr. Cesare Lombroso yang
mengemukekan pendapat dalam bukunya yang
bejudul L' Homo Deliguente”, beliau adalah
Seorang Maha Guru pada sebush Universitas Turryn
(italia). Dalem Dimu Kedokicran Kehakiman dan
Psychiairie serta menjadi Dokter Jiwa pada scbush
penjara i lulia. Dari hasil penyelidikannya ini
Kemudien ditarik menjadi satu Kesimpulan, bahwa
memang ada orang jahat semenjak lahirnya. Dan tiap.
penjahat tersebut mempunyai berbagai sifat yang.
menyimpang dari crang-orang biasa. Hal tersebut
amx dilibat dari

Kcadaan Fisioya (benuk badsnya)

1. Kening kepala terlihat lebih menonjol kedepan
dan dahi agak mirin

2. Mata terlibat lebih kecil yang. l:uknya s
dalam dan berada pada rongga mata

2Ry terlihat lebih menonjol kcdgvu\

4 Lubog idng mnglcr\ihaunhlubﬁ-!r

B

Keadaan m«m; e

1. Tidsk mempunyai perasaan menyesal dan
belas kasihan.

Perasaan sakit kurang apabila dipukul.

ia duad\lan Sebagai suatu alasar

3. Gl

4. Kej

5 Tidak b tenang sgama mavpun norma-
norma agama yang ada.

Tabiat / tingkah lakunya.

1. Suka bertato bahkan pada seluruh tubuhnya.

2. Suka minuman kuu‘mmumﬂn yang
‘mengandung al

3. Suka main judi dm \am lain.

MYET

SRR REEY GURAUTEABREN BRAR O WBN
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Sifat tersebut menurut Lombroso terjadi karena
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(delik hukumberat) dan pelanggaran (delik Undang-

danya akior kewnunan (orang  yang melakukan  undangiringam). Dari sini maka penulis dapat
ejahatan terscbut memang dilahirkan scbagai penjahat),  menyimpulkan  bahwa  suats  kejahatan  haya
sera meopinyal e yaog tescbut dl don ek menbodian dal sepl Lvendatigs s b

ki i Misal yang
B Alvransosmlo Kriminil atau Madzhab Perancis. melakukan tindak  kejahatan pembunuhan, meka

ran ikan kejahatan dalam madzhab ini
yang i Lacassaque (1843-1942),
beliau adalah scorang Maha Guru di Perancis dalam
Timu Kedokteran Kehakiman. Aliran ini merupakan
S oty Al Kieros Ko

Yai ndapatbahwa sebetulnya

w..,m o sk b Penjahat tersebut berbuat
kejahatan karena susunan corak. sifat masyarakat
dimana penjahat it hidup.

. Aliran Bio-Sosiologi Hukum.

Aliran ini merupakan sintesa dari kedua aliran

tersebut diatas. Aliran penyelidikan dalam hal

yang terkenal adalah E. Ferry (1856-1926), beliau

adalah seorang Maha Guru di Itali dalam Timu Hukus

Pidana. Prof. Ferry berusaha mencari penyebab dari

pada ke;nhnlan, baik dari pembavaan yang terdapat

pada mavpun dalam  kehidupan

mlsy-xakxl Kl 1985:267269).

Potains maneia fd mengarah pada tindak

ipada Kitab.

kepadanya akan dikenakan Pasal 338 KUHP dengan
hukuman penjara fima belas tahun dan apabila scorang
melakukan pelanggaran Lalu Lintas (Misal  tidak
mempunyai Sura ljin MengemudiSIM) berdasarkan
Undang undang nomor 14 Tahun 1992 Pasal 59, maka
aan dib pidns g 3 ) bl e
setinggi-tingginya. Rp. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan o meskipun sama-sama_telah
melakukan tindak kejahatan tetapi sanksi yang diberikan
atau dikenakan sangatlah berbeda.
Simanjuniak dalam memberikan pengertian mengenai
Kejahatan ada tigajenis, yait:
1. Pengertian secara Prakts
Pelanggaran atas norma-nomna agama, kebiasaan,
kesusilaan yang hidup dalam lingkungan masyarakat
Pelanggaran atas norma@terscbut dapat menyebabkan
tinbunys s, bl bonps s mpun
cemoohan, norma-nomma terscbut merupakan sua
nda ik membotian s pebuan Y
tbuatan yang terc

i o (Kmm “egi s keshaan don
pelanggaran.

Dalam hal pembagian jenis ini tidakditcntukan
dengan nyata atau secara jelas dalam suatu Pasal yang
ada di Kitsb Undang-undang Hukum Pidana (KUHP),
akan tetapi sudsh dianggap demikian adanya.

Menurut  pendapat Muljanto, dikatakan bahwa
rechtsdeliten ., yaitu perbuatan yang
ditentukan dalam  Undang-undang
merupakan salah satu perbuatan pidana, akan tetapi elah
dirasakan sebagai onrect, yaitu sebagai suatu perbuatan
vang melanggar hukum yang bertentangan dengan tata
hukum. Sebaliknya yang dimaksud dengan pelanggaran
adalah * westdeliktern , yaitu segala perbuatan yang
sifat mefawan hukumnya baru diketahui setelah ada wet

ang menentukan demikian (Muljanto, 1993: 71

Dari uraian tersebut, maka penulis mempunyai
pandangan pada kwantiatif (soal berat atau ringannya
srcaman s idans. ahan dan poangsrnny),
Misalnya pada buku I ke XIX Pasal 281 KUHP dan buku
e i VI P $52 KUIP,meskipun disaa Pl
ersebut sama-sama_mengatur tentang Kesopanan akan
ctapi dalam hal ini penjatuhan pidana sangat berbeda
ancaman hukumannya.

Didalam kamus hukum, pengertian kejahatan adalah
suatu delik perbuatan hukum. Dalam Kitab Undang-
andang Hukum Pidana (KUHP) membedakan kejahatan

cjahatan adalah
meskipun  tida

2. Pcllgmumwcxn Religius.
Pelanggaran atas perintah-perintah Tuhan Yang Maha
Esa, oleh karena itu kejahatan
dma. ST Y dengan

a. Pengertian kejahatan secara
Pnskus i Religius tersebut dapat discbut juga
sebagai suatu pengertian kejahatan kriminologis.

3. Pengertian secara
Suatu perbuatan yang sangat anti sosial dan
memperoleh tantangan dengan sadar dari e i
‘berupa pemberian hukuman atau tind

ari uraian tersebut diatas, pennlxs sl
bahwa suatu tindsk kejahatan disamping scbagai tingkah
laku manusia yang melanggar norma-norma hukum, juga
kejahatan merupakan salah satu bentk dari pada
pelanggaran norma-norma sosial, sehingga pelanggaran
tersebut ditentukan dalam batas nilai-nilai yang dijunjung
tinggi dalam kehidupan masyarakat, Dengan demikian
maka apa yang dinilai dengan perbuatan melanggar atau
sosial yaitu dianggap sbagai suatu

pelanggaran
perbuatan yang tidak terpuii

Menurut Prof. A. Karim Nasution pada. pidato
perpia shipl Qu B Gk ey i
UNKRIS, beberapa wakeu yang lalu_mengemukakan
bahva. Kejnaan adolah meupskan st enomens
sosial yang scjak dari dahulu dianggap sangat merugikan
manusia dan walaupun sekarang kita belum dapat
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memberantasnya secara tuntas, namun ussha untuk

Titk Mudjiningsih

Pemasyarakatan  sclama  dibina  dalam  Lembaga

tetap dilaksanakan demi untuk Ketentraman serta
n hidup manusia (Yudiantoro dan Hartono
Widodo, 1983: 73)

ai
. Melaksanakan ibadah sesusi dengan agama serta
kepercayaannya masing-masing.

realita
pada kehidupan jaman sckarang nampak sangat jelas
bahwa kejahatan merupakan suatu fenomena social, hal
tersebut sering terjadi discbabkan karena keadaan
konomn e sulit serta krisis yang
ber jan, sehingga tidak jarang adanya suatu
e A misin lmdnk pidana.perampokan
dan pembunuban, pada umumaya dilakukan Karena
alasan tekanan ekonomi.

Sehingga dapat diartikan pengertian kejahatan adalah
suatu tindakan manusia yang melanggar hukum yang
mana tindakan tersebut sangat meresahkan masyarakat
dan tindakan tersebut juga merupakan penyakit dari pada
masyarakat yang sangat merugikan. Olch Karena  itu
ejshaun hars tetap dianggulan ssuai dngan
Ketentuan yang berlaku. Dalam menanggulangi. tinds
Kejahatan tersebut tentunya tidak hanya dibebankan v!da

pemerintah  saja, melainkan masyarakat juga ikut
bertanggung jawab dalam masalah penanggulangan
kejahatan tersebut.

ekonomi

Pembinaan Narapidana.
Pada sast Warga
Narapidana menjalani

Binaan Pemasyarakatan  atau
masa pidananya di Lembaga
para Narapidana tersebut aka

ang berada di Lembay
pembinaan  terscbut wajlb
dilaksanakan atau diikuti oleh seluruh Warga Binaan
Pemasyarakatan, karena pembinaan terscbut merupakan
salah saw program dari pada Sistem Pemasyarakatan.
Adapun fungsi dan tugas pembinaan pemasyarakatan
terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan dilaksanakan
Sccara terpadu dengan uquan agar setelah mereka selesai
menjalani  masa  pidananya, pembma.!l\
bimbingannya dlhimpkan dapat menjadi
masyarakat yang baik dan berguna dalam kzl\ld\lpan
‘masyaraka.

Disamping ~ Warga  Binaan  Pemasyarakatan
(Narapidana) mmn]nm pola pembinaan yang merupakan
sistem dari arakatan, berdasarkan Pasal 14
Undang-undang, R nonor 12 Tbun 1995, Warga Bingan
Pemasyarakatan terscbut juga akan dijamin terhadap
seluruh hak-hak mercka. st:m\pm), i hak-hak
terscbut, bagi selurvh Warga Binaan Pemasyarakatan
dlw:]lbkan wntuk menglkuu ke pmgnm pembinaan
serta kegiatan tertentu  secara
Icmlgxmsusx. Adopun  setisp  Warga

Binaan

2. Mendspatkan. perawsian, baikperavatan. jasmani
3. Mendapatken pengajaran dan pendidikan.
4. Mendapatken pelayenan kesehatan dan mendspat

makanan yang layak.

Menyampaikan keluhan.

Mendapatken behan dan mengikuti siaran media

massa leinnya yang Gdak dilarang [ tidak

bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Mendapatkan upah atau premi atas semua pekerjaan

yang telah dilakukan.

Menerima kunjungan dari pihak keluarga, penaschat

hukum atau o= tertentu lainnya.

9. Mendspatkan pengurangan masa pidan (Remisi).

10. Mendsparkan ksxmpamnbe ssimilasi termasuk juga
Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK

11 Mendapatken Pembebasan Bersyarat / Pelepasan
engan syarat yang telah ditentukan.

12. Mendspatkan Cuti Menjelang Bebas (CM.B), dan

13, Mendspatkan hakchak yang lain sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Menyadari bahwa Pemasyarakatan adalah merupakan

st proses pembinaan dar pada Narpidaa yang

Sering pule discbut sebagai “Therapeutics  procees

maka jelaslah bahwa pembinaan Narapidana e

sama artinya dengan menyembuhkan sescorang yang

secara sementara tersebut mduymya babkan karena
adanya  kelemshanckelemahon  yang  dimilikinya
(Kepurasan Menteri  Kehakiman A nomor MO2-

PK.04.10 Tahun 1990:9).

Pembinsan terhadsp Warga Binaan Pemasyarakatan
disesuaiken dengan asas-asas yang terkandung didalam
Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, hal ini tercermin
dalam 10 (sepulub) prinsip Pemasyarakatan, antara lin;

1. Ayomi dan berikan bekal hidup agar mercka dapat
sl peannya schagai varga masyarakat
yang baik dan berg:

mmum ,ndam ik ogi didssart oleh laar

Jakang pembalasan dendam. Dalam hal ini berarti
b:l\va e boleh
Binaan

saan terhadap Warga
da

Pemasyarakatan serta anak didik pa
umumaya, bak yang berupa tindakan, perlakuan,
ucapan, cara perawalan ataupun penempatan pada
Blok atau kamar yang ada. Satu-satunya derita yang
dialemi oleh Warga Binaan pemasyarakatan dan anak
didik hanya dibatasi kemerdekaannya dalam hal
leluasa bergerak serta berinteraksi dalam masyarakat




US Vol0I No.02 September Tahun 2014

Berikan blmbmgan (bukan peny\ksnn) hal ini

diharapkan Narapidana  terseby
bertaubat Bmkm kepada pengertian
‘mengenai noma-norma_hidup dan kegiatan sosial
dengan twjuan untuk menumbuhkan rasa hidup
bermasyarakat.

<. Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lebih
buruk atau lebih johat dari pada sebelum mercka
dijatuhi pidana. Salsh sat diantaranya dengan cara
agar tidak mencampur baurkan Narapidana dengan
anak didik, yang melakukan tindak pidana berat
dengan yang ringan dan scbagainys.

S Selama  kehilangan (dibatasi)  kemerdekaan
et e N e S i

mereka
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pada pembinaan dapat dicapai. Schingga Warga Binaan
Pemasyarakatan atau Narapidana terscbut_diharapkan
Setelah bebas dan kembali kepada masyarakat luas dapat
menjadi warga masyarskat yang baik dan berguna.

Bmluk Pembinaan.

p dari padapembinsan

Nanpxdana dibogi menjadi 2 (duay i :lxg, yaitu:

1. Pembinaan kepribadian yan;

a. Usaha ini diperlukan agar mm ducgnhkm\ aau
ditegakkan pada s, s dmgnn an
memberi  pengert Warg:
Pemasyarakatan dxprnl menyadari diri i s
akibat perbuatan yang benar maupun perbuatan

Dalam hal i perlu
adanya kontak dengan masyarakat yang terjelma
dalam bentuk kunjungan liburan ke Lapas / Rutan /
Cab. Rutan oleh anggota masyarakat bebas dan diberi
Kesempatang yang lebih banyak untuk berkumpul
bersama keluarga dan sahabatnya.

6. Pekerjaan yang diberikan kepada Narapidana dan
anak dnd;k tidak boleh bemfal hnnyn sekedar sebagai
pengisi wakuu ‘memberikan
peke mm unul k mmenum keperluan
Sowatande epeningan ngar, Kecuali pa
terikuti saja, pekerjaan yang terdapat  dalam
masyarakat dan menunjang pembangunan, seperti
meningkatkan industr kecil serta industi pangan,
Pembinaan dan bimbingan yang diberikan kepada
Narapidana dan anak didik adalah berdasarkan
Pancasila. Hal ini berari bahwa terhadap me
harus  ditanamkan o
toleransi disamping meningkatkan cara. pemberi
pendidikan rohani kepada mercka yang disertai
dengan agama maupun kepercayaan yang dianutnya.

5. Narapidana dan anak didik bagaikan orang sakit yang
perlu diobati agar mereka sadar bahwa

semangat

perbustan

melanggar hukum yang pemah dilakukannya adalah
telah merusak dirinya, keluarga serta lingkungannya
yang kemudian dibina atau dibimbing menuju kepada
jalan yang benar. Selain i mereka hanus
diperlakukan sebagai manusia biasa yang memiliki
pula harga diri agar tumbuh kembali kepribadiannya
vang percaya akan kekuatan sendie

5. Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana
berupa membatasi kemerdekaannya dalam jangka
waktu tertentu.

10. dan bimbingan idana d

8

b, Pembinsan kesadaran bags
Usaha ini ukm.m Pedoman
Penghayatan dan  Pengamal ),
o Ve ey i it S S
warga negara yang baik seria tat berbaki bagi
bangsa dan negara. Perlu  didasarkan  bahwa
pengertan dari pada_berbakii untuk negara adalah
‘merupakan scbagian dari iman (1aqwa).

. Pembinaan kemampuan intelekiual (ecerdasan).
Usaha ini diperlukan agar pengetahuan serta cara
berfikir Warga Binaan Pemasyarakatan diharapkan
semakin meningkat, schingga dapat menunjang sermua

if yang diperlukan selama dalam masa
pembinaan. Pembinaan inelektual (kecerdasan) dapat
dilakukan  melalui - pendidikan  formal
pendidikan nonformal. Pendidika
clenggarakan sesuai dengan ketentuan- ketentuan
yang el ads Yl ot o pnrinsh
s5ar doat dingiaan o s Wrga
e Ssigiss sl
disclenggarakan dengan kebutuhan dan kemampuan
ang dimilikinya melalui  kursos-kursus, - latihan
keterampilan dan scbagainya. Bentuk pendidikan
nonformal yang paling mudah dan paling murah
adalah dengan cara mengadakan kegiatan ceramah
umum dan membuks kesempatan yang seluas-luas

‘melalui
alan  Pancasila

nya
untuk memperoleh informasi dari luar, misalny
dengan cara membaca koran, menonton televi
mendengarkan radio dan sebagainya. Untuk mengejar
ketinggalan di bidang pendidikan baik formal maupun
nonformal agar diupayakan cara belajar, melalui
Kejar Paket A dan Kejar Usaha,

Hukum,

anak dndnk ‘maka disediakan sarana yang diperlukan.
P amya  pelayanan, pembinaan  dan
ibungs perlu dilakukan oleh Petugas
Pyl sl ks G ks Wi
Binaan Pemasyaraatan atau Narapidana agar tujuan dari

Pembinaan  kesadaran hukum  Warga  Binaan
Pemasyarakatan  dilaksanakan  dengan  cara
memberikan penyuluhan hukum yang bertujuan untuk
mencapai kadar kesadaran hukum yang tinggi kepada
mereka sehingga sebagai anggota masyarakat, mereka
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dapat menyadari hk dan kewajibannya dalam rangka
turut mencgakkan hukum dan eadilan, perlindungan
terhadap harkat dan martabatmanusia, keteriban,
ketentraman, kepastian hukum danterbentuknya
perilaku sctiap Warga Negara Indonesia yang taat
kepada hukum. Adapun penyuluhan hukum bertujuar
Iebih lanjut untuk membentuk Keluarga Sadar Hukum
(KADARKUM), yang dibina selama berada dalam
lingkungan _ pembinaan mavpun _setelah berada
Kembali ditengah-tengah  masyarakat. Penyuluhan
hukum disclenggarakan secara langsung yaitu
penyuluhan yang berhadapan langsung _dengan
i Tne et ks ST SADAR
HUKI IBUNG RASA®, schingga dapat
s lusssopnisgieinl g

somberin o, il i s i

lain. Metode pendekatan yang digunakan
Metode Persuasive, ~Edukatif, Knmumkallf m
Akomudatif (PEKA).

Pembinaan. mzl\gmlc;nmkln diri dengan masyarakat

Pembinaan dalam bida dapat dikatakan juga

sebagai pembinaan kz'udupln Social pemasyarakatan,

‘yang bertujuan pokok agar mantan Narapidana mudah

diterima kembali  oleh  masyarakat  serta

lingkungannya. Untuk mencapai hal tersebut, kepada
mercka  sclama  berada  didalam  Lembaga

Pemasyarakatan agar dapat dibina terus untuk patuh

beribadsh dan dapat melakukan usaha-usaha social

secara bergotong royong, sehingga pada waku
kembali kepada  masyarakat, mantan

Narapidana terscbut telah memiliki sifatsifat yang

positif untuk dzpﬂ berpartisipasi dalam pembangunan
‘masyarakat serta lingkungannya.

S e ¥ e

Pembinaan kemandirian dxpxl diberikan melalui

program-program yang antara

a. Keterampilan _yang m tuk - mendukung
Vs i, sl Kesnn. g,
industri rumah tangga / reparasi mesin atau alat-alat
elektronika dan scbagainya.

- Keeampian yong bertujuan untuk mendukung
usaha-usaha Kecil, misalnya dengan cara
pengelolaan e e it e g
bahan alm manjadi bahan setengah jadi dan jadi
Misalnya mengelola rotan menjadi perabotan rumah
tangga, pengolshan makanan  berikut  dengan
pengawetnya dan pembuatan batu bata, genteng dan
(batako).

mercka

Keterampilan yang dikembangkan sesusi_dengan
bakatnya masing-masing. Dalam hal ini bagi mercka
yans il bk s slan deogen e
‘mengembany akatnya tersebut.  Misalnya
e Aeterampln. . iang sn, maka

Titik Mudjiningsih

diusahakan unuk isslorkan pada perkumpulan -

d. Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha indust
atau kegiatan-kegiatan pertanian (perkebunan) dengan
cara menggunakan teknologi madya atau teknologi

t, industri pembuatan

S pabn.k teksil,

udang.

Dcpancmen Kebakiman Kep\lbhk doness, 1990

ioye industri kuli

a Pembinaan Narapidana merupakan hak bagi
s R i e pecan 0
Lembaga Pemasyarakatan Probolinggo, berikut adslah
berbagai bentuk tempat_pembinaan Norapidana yang
berada di Luar Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai
berikut
o Pembinasn dalam keluarga naropidana. Bentuk.
el penbloms i sk penisen avpiiens
ditempatkan di dalam keluarga narapidana
elah memenuhi persyaratan
T i s st penbions &
lar Lembaga Pemasyarakatan
b. Pembinasn dalam Lembaga Pemasyarakatan tetbuka.
Nar ‘memenuhi persyaratan terentu
welah mendapatkan Lembag
Pemasyarakaan dapat ditempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan terbuka, apabila narapidana tersebut
beredia Lembaga  Pemasyarkatan  terbuka
erupakan bangunan rumah biasa yang ditempatkan
i slam terbuka, biasanya di anah pertanian mi
Lenbag Pencyioen s o prntsar,
e

cle mhagn Pemasyarakatan. Narapidana,
juga dapat bekeria atau sckolah di luar Lembaga
Pemasyarakatan. Untuk dapat bekcul, sckolah atau
kulich di luar Lembaga Pemasyarakatan, maka
narspidans tersebut harus memenuhi persyaratan
tertentu. Jadwal pekerjaan, sekolah maupun kuliah
harus  diberikan  kepada  Kepala  Lembaga
Pemasyarakatan agar pihak yang  mengawasi
narspidana tersebut mengetahui kapan narapidana
harus kembali ke Lembaga Pemasyarakatan.
d. Pidana Wak Luang. Seseorang yang telah dipidana,
charusnya dapat mengajukan permohonan kepada
Hakim unuk dapat menjalankan pidananya hanya
pada saat atau wakiu luang saja. Terutama untuk
pidana jangka pendek. Misalnya pidana Karene
pelanggaran Lolu Lintas, pidana karema _tidak
STNK dan sebagainya. Dengan
‘menjalankan pidana waku luang, scorang ,m,,.am
can memperoleh banyak keuntungan. Misalny
hilangan pekerjaan, tercegah penularan kmmun

!

F BL*aLny

=
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dan h:hcnpa kehilangan akibat pidana ~dapat
dikurangi
¢ Rumah tansisi. Dalam pembinaan narapidana di

Indonesia, rumah transisi belum ada. Rumah transisi

adalah scbuah rumah biasa yang a.«mw. uleh

Kkt Posiia Pemasyarakatan ~da

Keluarga tersebut juga ditempatkan nnmpxdana yang

telah memenuhi syarat untuk bekerja atau belajar di

luar Lembaga Pemasyarakatan. Jadi narapidana yang

telah memenuhi persyaratan dan dapat bekerja atau
belaj:r i luar Lembaga Pemasyarakatan, ditempatkan
iah ramah di luar Lembaga Pemasyarakatan
yzng discbut dengan istlah rumah transisi. Dalam
rumah transisi narapidana dapat bergaul dengan
masyarakat yang pada s diat mergihi
kegiatan  pemasyarakatan,  keagamaan  ataupun
kegiatan lain e dlumkan ulch Undang - undar

Fungsi. wansisi juga  mempersiapken

i lmluk it sy schingga. setelah

masa pidananya telah habis dijalankan, narapidana

tersebut  sudah  mempunyai  pekerjaan  atau
penghasilan yang tetap.

Pada dasamya tujuan pembinaan narapidana di Luar
Lembaga Pemasyarakatan adalah mengurangi  beban
mental narapidana tersebut dari dampak psikologis o
pidana  penjara, disamping  juga  upay
mendekatkan diri kepada masyarakat. Dengan p:mblman
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d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib
Lembaga Pemasyarakatan.

. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.
Adapun dasar hukum dari pada Lapas it sendiri

adalah sebagai berikut

1. Undang-undang nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP),
yaitu Lembaran Negara Tahun |9x| nomor 76
tambahan Lembaran Negara nomor

2. Pasal 18 Undang-undang Hukum r.am kv,

3. Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI

4. Pasal 1 Undang-undang RI nomor 12 Tahun 1995
tentang Pemasyarakatan.
Tujuan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adam.

omnpeag, mectvat b e memberuk W

Binaan Pemasyarakatan (WBP) agar menjadi manusia

scutuhnya, bertaqwa, schat, bertanggung jawab pada diri
sendiri/keluarga/masyarakat agar setelah bebas nanti

‘mantan Narapidana tersebut dapat diterima kembali olch

masyarakat scrta_dapat berperan akif dan produktif

dalam pembangunan nasional dan tidak mengulangi lagi

perbuatan atau tindak kejahatan yang telah dilakukannya.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI

nomor: M.OI-PR07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan, LAPAS

dnkhmrknxkan dalam 3 (iga) Klas, yaitu:

1. Lembag a1 Pmsyarkaan (LAPAS)Kss L

2 L

i luar Lembaga.
narapidana akan mampu beradaptasi dengan masyarakat.
Harsono, 1995:85-88)

Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS).
Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang RI nomor 12

.m.n 1995 tentang  Pemasyarakatan, pengert
g Pemssyorkaan | (LAPAS)  adsah Uni
":Iukum Teknis  (UPT) ~ Pemasyarakatan

rawat dan membina Narapidana 1\\':rg:
Binsan Pemasyarakata). Adapun tgas dan fungsi Lapas
sdalah tempat untuk melaksanakan pembinaan bagi
Narapidana dan Anak Didik yang didirikan disetiap
bukota Kabupaten/Kota. (Undang-undang No. 8 Tahun
1951 tentang KUHAP/Lembaran Negara Tahun 1981 No.
76 tambahan Lembaran Negara No. 320).

Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) mempunyai

ugas melaksanakan

mbag:
3 Lcmbuga Pemasyarakatan (LAPAS) KiasTIB.

n kapasitas umxmga enmyaakaltn Kias 1
bisa  menampung  lebih
Neulna Tt s g 1y 8 (hm-) pediiling
sedanghan Kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Klas 11
maksimal menampung 500 orang Narapidana/Tahanan
yang di pidana I (satu) sampai dengan  (1ima) tahun.

PERANAN KASI BANDIK DALAM PEMBINAAN
Peran Kasi Binadik dalam Pembinaan Narapidana
Mengingat babwa pada dewasa ini kita masing
masing tclah menyadari adanya tuntutan masyarakat
dalam menanggapi tegaknya keadilan dan adanya tertib
hukum, S ditujukan kepada instansi —
instansi penegak hukum, mulai kepolisian,

sebagai_instansi

i Pcnus)amknmn yang mempunyai fungsi sebagai

\lnhkvhn pembinaan  terhadap

Kejaks ymgm-lan dan Gdak ketinggalan pula
(LAPAS)

Lembaga
terakhir yang menampung bagl mereka yang dikenakan
yang

hukuman  maupun  mere sedang  ditahan

b Mcmbenhn bimbingan, mempersiapkan sarana dan
mcn;clola hasil kerja
bimbingan

an sosialkerokhaniaan
\Mmpudana/!\mk Didik.

Pelaksanaan tugas pembinzan nargpidana di dalam
Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 B Probolinggo oleh
para petugas Pembina yaitu Kepala Seksi Bimbingan
Narapidana atau Anak Didik (Kasi Binadik) sera petugas
pembinaan dari instansi lain yang ada kaitannya dengan
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pembinaan narapidana. Yang dimaksud Pembina

Titk Mudjiningsil

dari instansi lain adalah  petugas Pembinaan Mental
agama dari Kantor Depariemen Agama, Pembina
Kesehatan tugas Dinas Keschatan dan pendidikan

‘moral dari petugas Knnlur Kmm«y. Probolinggo.

Bagi Petugas I B Probolinggo
Khususnya Kepala S(ksn B.mm..g,an Narapidana/Anak
Didik (Kasi tugasnya yang

yang bertentangan dengan hukum yang berlaku.

jaksanaan pembinaan agar
wjuan, tersebut, maka tenaga
harus mengetahui latar belakang kehidupan
narapidana yang meliputi staus sosial ekonomi dan jenis
Kasus dan faktor penyebab tindakan kejahatan yang

tercapai
Pembin

menyangkut:
Menetapkan rencana kerja
Melaksanakan  administrasi/pencatatan  Narapidana

2

smn«m Tim Pengamat Pemasyarakatan yang
berada  di haga Pemasyarakaan  Klas 1l B
Probolinggo

baru sesuai data yang diterima 1. Ken fost Bmldxkdnnkegumnl(:ul
3. Mengatur dan mengadministrasi k\mj\lngxn k:l\mga 2. Sekretaris - Kasubsi Registrasi dan Bimpas
Narapidana sesuai dengan prosedur yang ber 3 Aoggongso
4. Melaksanakan ndmml!lrul/pmumm Nanpldzlu cpala  Kesatan  Pengamanan  Lembaga
5. Ma\yelenggan.kxn imbingan dan pembinaan menial b, Kasi Administrasi dan Tata Tertib
fisk sera perawatan  keschatan ¢. Kasubbag Tata Usaha
Nmy.d...-/mka,a,k d. Kasubsi Pelaporan
6. Menyiapkan pemberian cuti  pelepasan  bagi e. Kasubsi Perawatan
s £ K
7. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas Lembaga g Pelaksana KPLP (Anggota Jaga Regu A)
Pemasyarakatan dengan instansi terkait dalam rangka h. Pm \u,:ns Rumah Sakit LP
kelancaran pelaksanaan togas i orang anggota dari Kantor Balai
8. Melaksanakan bimbingan kerja serta mengelola hasil Pm\:ﬂ.\am Malang, diantaranya:  Kasi
Kerja Narapidana sesuai prosedur yang berlaku dalam Bimbi Garapidana Dewasa dan  Kasi
rangka menunjang semangat kerja Narapidana Bimbingan Narspidans
Dilihat dari uraian tugas Kasi Binadik, jelas bahwa Setclah Tim Pengamat T
petugas i2 berperan langsung dalam pemberian  latar belskang dari narapidana, maka  dilakukanloh

pembinaan terhadap  Narapidana.  Kasi  Binadik
menyelenggarakan bimbingan dan pembinaan mental
rohani dan fisik serta perawatan keschatan Narapidana/
Anak Didik yang meliputi:

Menyelenggarakan pembinaan mental keagamaan,
budi pekerti, sholat jum’at dan pelaksanaan upacara
keagamaan h\m\ya

Menyeleng; yuluhan
hukum N-mpxdumlAmk n.mk dnesibon dengan
Klasifikasi masing -

3. Menyelenggarakan kegmnn kesenian  serta
pertandingan — pertandingan olah raga;
4. Menyclenggarakan  pengobatan  dan  perawatan
Narapidana / Anak Didik yang sakit;
Proses Pelaksanaan Pembinaan Terhadap
Narapidanadi LP Klas 1B proolinggo
Pembinaan  Narapidana  sangat aniinya
untukmerubah  sikap Imd:np orang-orang  yang

melanggar hukum mena yang sadar hukum.
Namun pembinaan ini harus mcL!l\n proses yang sangat
‘panjang serta membutuhkan sarana / fasilitas dan tenaga
Pembina  yang Kemampuan

‘memiliki untuk

pembinaan terhadap narapidana. Disini Kasi Binadiklah
beserta angzota yang melaksanakan pembinaan tersebut
terhadzp para narapidans
Fe
dilaksanskan  didalam  Lembaga  Pemasyarakatan
Probolinggo adalah sebagai berikut:
Setisp Warga Binaan Pemasyarakatan diwajibkan
unuk mengikuti semua program pembinaan yang
dlkn»:n kepadanya
tai pada pembinaan meliput antara lain
e e oiccciom v
(buta sksara, buta angka dan buta bahasa) melalui
 Kejar Paket A yang dilaksanakan oleh

aau Pemerinuh yang telsh mendapatkan

dan pengawasan dari  Kantor

ken  Masyakal st Departemen
Nasional,

ken Keterampilan yang meliputi : las,
o barang elektronik, montir, menjahit,
rekayasa pipa, ukiran, pertukangan,
pabrik atau industri dan lain
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. Pembinaan mental spra, pdidan sgans,
penataran (Ped Penghayatan  dan

g P e

Sosial budaya, kunjungan dari pihak keluarga,

belajar seni lukis, seni karawitan, seni tari, seni

‘musik, seni suara dan kesenian lainnya.
Ke;ialan rekeeasi, dalam hal ini diarahkan pada
pemupukkan kesegaran jasmani dan ~rohani
i Kegiatan olah raga, hiburan segar berupa
kamkdjog:d membaca buku, majalah ataupun

W petistm’ Wars | Bioan

Pemasyarakatan  pada. dua  tersebut

dilaksanakan oleh petugas yang belsangkuun mbngm
engar

bahan  pertimbangan TP
Pemnsymkaun) e i proses.
selan

\.,ua "t poda pembinaan  Warga Binaan

Pemasyarakatan yang dilaksanakan diluar gedung

Lembaga Pemasyarakatan meliputi antara lain :

a. Belajar di sekolah negeri ataupun swasta.

b. Belajar ditempat latihan kerja milik Lembaga
Pemasyarakatan (pertanian, petemakan, perikanan
dan sebagainya)

<. Belajar ditempat lathan kerja milik Dinas
Pcm\dnslmn ataupun dinas lainnya (Balai Latihan

d@ B:nbsdlh (iunh:.hyang di and Gereja dan
sebag: i e agama  dan
Kepercayaar

IS dengan masyarakat.

£, Pemberian Bersyarat
Menjelang

& Pengurangan masa pidana (Remisi sctiap tanggal

Agustus dan Hari Besar Keagamaan sesuai
dengan agama yang dianutnya).

‘Wajud pembinaan Anak Didik.

a. Setiap Anak Didik diwajibkan mengikuti dengan
baik semua program pembinaan yang diberikan
Kepadanya.

b W pebinsan yang disrikan melpt nars

Pelepasan dan Cui
Bebas.

|. bendtian U pemberantasan tiga buta
(buta aksara, buta angka dan buta bahasa).

2. Pembinaan Mental spiritual :  pendidikan
agama, Pendidikan  Moral  Pancasila,
Kepribadian dan budi pekert

3. Sosial budaya : eika pergaulan, seni lukis, seni
tari, Seni suara dan seni karawitan.

4. Latihan mmmpmn Kursus - menjahit,
merenda,  merajut,  penganyaman,
kepramukaan, pembma:m generasi muda dan
sebagainya.
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5. Rekreasi: olah raga, catr, hiburan dan
kunjungan keluarga,
6. Pembinan  dlaksanakan  oleh Pejabat

Struktural yang bersangkutan dan dinilai unuk

uraian-uraian ubagaxmlm discbutkan dalam
wujud dar pada pembina
imum pada intinya pcmbmﬂxn terhadap Warg:

w a Binan
Pemasyarakatan bertujuan agar mereka menjadi manusia

scutuhnya scbagaimana yang. telah menjadi arah dan

wjuan pembangunan nasional melalu alur pendekatar:

2. Memantapkan Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa (menjadi dasar ketahanan mental mercks).

b. Membina mercka agar mampu berintegrasi sccara
wajar didalam kehidupan _berkelompok
mereka berada didalam Lembaga Pemasyarakatan
serta kehidupan yang luas {wpa sdeh
merka e s i

s Knuss pembison. gk sgar sclama

oo pembinaan dan  setelah sclesai

menjalankan masa pidananya, dibarapkan agar :

a. Berhasil memantapkan kembali
kepercayaan dirinya serta bersikap optimis terhadap
masa depannya.

b Berhasil  memperoleh  pengetahuan,  minimal
keterampilan untuk bekal hidupnya kelak, m:

untuk hidup mandiri dan twrut berpartisipasi dalam

Kegiatan periengusan. v, eyt s
inglunga

<. Berhasil meluadx manusia yang. patuh hukum dan
tercemin pada sikap dan perilakunya yang terib,
disiplin serta mampu  menggalang.
Kesetiakawanan sosial.

4. Berhasil_ memilii jiva dan semangat pengabdian

adap bangsa dan neger:

Khusus bagi para Tahanan, kegiatan yang diberikan
kepada mercka bukan hanya semata-mata dimaksudian
hanya merupakan kegiatan sckedar pengisi waktu yang
berjuan agar mercka terhindar dari  pemikiran-
pemikian yang negatif (sepert beroniak dan berusaha
melarikan diri dari Lembaga Pemasyarakatan) akan teapi
s di bk pote mescipion kol yog

dapat melancarkan jalannya proses - pemeriksaan

Pengdilan Neger s perkranya d Pengadian et

Bagi manan Naapidans, pembinaan yong diberdan

Iebih didasarkan pada rasa tanggung jawab moral dari

pihak masyarakat, hal ini discbabkan karcna scbenarnya

mercka_bebas. Meskipun demikian dalam  rangka
memudahkan mercka untuk  mengintegrasikan atau
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menyesuaikan dii dengan kehidupan masyarakat, maka
tetap perlu dilakukan hubungan dengan mercka dengan
wjuan untuk:
Agar mercka dapat merasakan bahwa sebagai diri
Sendiri /pribadi dan sebagai Warga Negara Indonesia,
mampu berbuat sesuatu untuk kepentingan bangsa
dan negara selayaknya pribadi dan Warga Negara
Indonesia yang lainnya.

sercka dapat menjadi unsur pemasyarakatan
yang mampu menciptakan opini dan _citra
penusylrakzmn yang baik (Departemen Kehakiman
RI, 1990: 4
Dari uraian dnlas terscbut menyatakan bal
“Pembinaan dan bimbingan pcml:yamkuml haruslah
ditingkatkan  melalui  pendekatan pembinaan - mental
ancasila dan  sebagainya yang _ meliputi

produktif bagi pembangunan bangsa dan olch karena it
mereka dididik, dilatih yang juga bertujuan \mmk dxpxl
menguasai  eterampilan tertentu guna_dapat
iri serta berguna bagi pembangunan. Daten m

mencakup bidang mental dan keterampilan* (Departemen
Kehakiman, 1990: 4).

Pengaruh Pembinaan Terhadap Kesadaran
Bermasyarakat Bagi Bekas Narapidana
penjelasan terdahulu  dikemukakan bahwa
pengertian pembinaan menurut WJS. Poerwadarminta
pembangunan atau pembaharuan. Scjalan dengan

narapidana adalah merupakan kewajiban bersama para
petugas Lembaga Pemasyarakatan untuk mempengaruhi
atau memperbaiki sikap dan tingkah laku orang-orang
terpidana yang serula bertindak sesat yakni melanggar
norma hukum yang berlaku di masyarakat, berubah
menjadi taat dan pawh terhadap noma hukum yang
berlaku di masyarakat tersebut.

Menurut Mac Iver dan Page berpendapat bahwas:

“Masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan dan
tata cara, dari wewenang dan kerjasama antara berbagai
k:]empok dun penggolongan dari pengawasan dan
tingkah Sertakebebasan-kebebasan _manusia
Kmlumhm yang sclalu berubah ini yang dinamakan
masyarakat., Masyarakat merupakan jalinan hubungan
sosial dan masyarakat sclalu berubah,

Dengan bekal yang diperoleh dari hasil pembinaan
Selama mercka berada di Lembaga Pemasyarakatan
diharapkan dapat menumbubkan Kembali kesadaran
mercka hidup bermasyarakat den

Titik Mudjiningsik

Berkaitan dengan penjelasan terscbut diatas dapat
penlis simpulkan bahwa bekal yang diperoleh dari hasil
pembinaan dalam Lembaga Pemasyarakatan  adalah
berupa Ketrampilan kerja, peningkatan kecerdasan, rase

Yang Maha Esa. Hal ini dapat berpengaruh terhadap
sikap dan kepribadian sescorang bertindak secara positf.

Hambatan dalam Proses Pembinaan Klnpiﬂ:nl di
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 B Probolinggo
proses pelaksanaan vembmm terhadap

Nargpidana  hambatan-hambatan  dalam  proses

pelaksanaan Pembinaan Narapidana ada beberapa fakior,

antara lain

1. Tenaga Pembina dan fusiltas yang. kuul\g memadai
di Lembaga Pemasyarakatan Proboling
Dari hasil penelitian  Kasi s
memberikan pembinaan terhadap narapidana, tidak
ada kesiapan dari narapidana it sendiri sehingga
pada saat pembinaan dilaksanakan banyak narapidana
yang tidak hadir. Itu semua discbabkan karena faktor
kebiasaan yang biasa dilakukan narapidana di luar
Lembaga Pemasyarakatan

. Rasa percaya diri narapidana itu sendiri untuk dapat
‘berubah menjadi lebih bai

Upaya mengatasi hambatan Proses an
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan e
Probolinggo
Djsman Samosi memberikin Pengerian b
‘Dalam Sistem Pemasyarakatan, idealnya hukuman
lidak berfungsi scbagai rasa balas dendam, pidana
penjara yang merupakan salah satu pidana pokok yang
membatasi ebcbasan bergerak dari narapidana. yang
dilakukan dengan cara memasukkan narapidana terscbut
ke dalam penjara, dalam hal ini terkandung maksud agar
orang lain tidak terpengaruh oleh sifat jahat dari
narapidans, dan sclama  menjalani  program  pola

menderita,
berinteraksi kembali dengan lingkungan sosial semula.
Oleh karena ita segi pembinaan sangat ditckankan atau
diutmakan, Adapun upaya yang dilakukan agar
narapidana dapat behasil melaksanakan ~pembinaan,

2 Untuk melengkapi tenaga Pembina dan fasilitas di
Lembaga Pemasyarakatan, Kasi Binadik menjalin
hubungan kerja sama dengan pibak g terkait

kepada martabatnya sebagai makhluk Tuhan dan manusia
yang berguna kembali bagi masyarakat.

dengan un
spiritual, Lembaga Pemasyarakatan bekerja sama
dengan pihak Depag.
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b. Pengenalan mengenai bentuk pembinaan ity diberikan
Kepada narapidana supaya narapidana  memiliki
kesiapan diri dan rasa disiplin yang tinggi dalam
pelaksanaan pembinaan.

©. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri narapidana,
dilakukan ~pendekatan terhadap narapidana yang
bersangkutan, pendekatan ini dilakukan oleh pihak
kasi binadik beserta angota dan pihak masyarakat
dmgan cara mengadakan ku rutin
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c. Pembinaan mental ~spiritual, pendidikan
s, penllnmn P4 (Pedoman Penghayatan
alan Pancasila) serta budi pekert.
da s”..l budnya Kunjungan dari pihak keluarga,
belajar seni lukis, seni karawitan, seni tri, seni
musik, seni suara dan kesenian lainnya.
2. Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang.
dilaksanakan diluar gcdun embag:

minimal satw minggu sekali dengan cara. melihat
cembangan, Kemudian setclah beberapa kali
dlkun]ung\ dan diperlakukan secara wajar seperti
ot masyarakat lainnya, hal ini berujuan agar
i st ek et el e
dengan cara digjak dan dikutsertakan dalam kegiatan
masyaralat

Biasanya  pembinaan yang diberikan terhadap
narapidana dalam hal ini dilskukan dengan cara diberi
Penyuluhan atau bimbingan serta kegiatan yang meliputi
antara lain:

1. Bimbingan rohani yang diarahkan pada keyakinan

dan kepercayaan masing-masing.

2. Pembinaan-pembinaan dalam kegiatan ketrampilan
yaitu dengan cara memberi kesempatan atau kepada
narapidana untuk mengembangkan ketrampilan sesuai

Lembaga

bakatnya Yo e i
Pemasyarakata

PENUTUP

Simpulan

Setelah diuraikan masalah dan penjelasan dari sub

& el s s s

b. Belajar ditempat latihan kerja milik Lembaga
Pemasyarskatan  (pertanian,  petemakan,

» sgainy

Belajar ditempat latihan kerja milik Dinas

Perindustrian ataupun dinas lainnya (Balai

Latihan Kerja)

3. Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Pembinsan
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 B
Poblings, da beberapa ko, s i

i
schingga pada saat pembinaan dilaksanakan
banyak narapidana yang tidak hadi. Itu semua
discbabkan karena faktor kebiasaan yang biasa
di @i luar Lembaga

Rasa percaya diri narapidana itu sendiri untuk

Pembinaan Narapidana sangat besar artinya untuk
‘merubah sikap terhadap orang-orang yang melanggar
hukum menjedi sikap yang sadar hukum. Namun
pembinaan ini harus mel

i yang memiliki kemampuan untuk
anhi narspidana agar tdak  melakukan

tindakan yang bertentangan dengan hukum yang
ko,

2 Adapun proses  pembinaan
dilaksanakan didalam  Lembag:
Probolinggo adalah sebagai berikut:

1. Wajud dari pada pembinaan meliputi antara lain:
a. Pendidikan Umum, yaitu pemberantasan tiga
buta (buta a}.ﬂm buta angka dan buta bahasa)

Pendidikan as,
reparasi ‘mont

menjahit, ukiran,

pertukangan,  pertambangan, au
industr dan lain sebagainya.

Narapidana  yang
a Pemasyarakatan

pilan yang meliputi
ndxobarun; elektronik,

. rekayasa pipa,
pabrik

lebih baik

Upaya mengatasi hambatan-hambatan dalam proses

pelaksanaan Pembinaan narapidana yang dilakukan

oleh Petugas Lembaga Pemasyarakatan yaitu Kasi

Binadik harus dapat memenuhi / melengkapi tenaga

Pembina dan lanhus di Lembaga Pemasyarakatan

supaya ke mbinaan dapat berjalan

bail otk s dapat  meyakinkan

narapidans agar mau mengikuti pembinaan karena

Kegiata terscbut dapat bermanfaat bagi narapidana

ita sendir jika mereka sudah keluar dari Lembaga

Pemasyarakatan dan kegiatan pembinaan itu dapat

mencegah narapidana bermalas-malasan.

Dampak pembinaan terhadap narapidana adalah untuk

mengembalikan  Narapidana  kepada  masyarakat

melalui proses pemasyarakatan dan menjadi manusia

seutuhnya, yait:

1. Setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS) tdak lagi melakukan tindk pidana,

2. Menjadi manusia yang berguna, berperan akif dan
kreatif dalam membangun bangsa dan negara
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3 M.mp« ‘mendekatkan diri kepada Tuhan Yang
dan mendapat kebahagiaan dunia

.B:k:l i g Ao mp.a.m
selam s beie L
Pemsyuskaan dbrpian dapsc menumbuhkm
et o
dan mengembalikan dirinya kepada poisin
sebagai makbluk Tuhan dan manusia yang berguna
Kembali bagi masyarakat.

saran
1. Karena dalam hal Pembinaan yang diberikan kepada
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1IB.
Probolinggo tidak terdapat peraturan Khusus, dan agar
pelaksanaannya berhasil dengan baik, maka yang
pern ditingkatkan  adalah  pola  pembinaan
lnmnlnnnya. yaitu dengan cara memberikan bekal
pada narapidana yang bersangkutan berupa,

ks:dxnn i i el et Y vy
telah dinjarkan kepada mercka selama menjalani masa
a di Lembaga Pemasyarakatan dibantu untuk
‘mewujudken dalam benwk wiraswasta atau mandiri
i rumah apabila narapidana tersebut telah menjalani

masa pidananya

2. Dalam pembinaan narspidana Khususnya pembinaan
Ketrampilan kerja hendsknya melengkapi fasilitas
‘guna kelancaran pembinaan narapidana

3. Pembinaan terhadap narapidana dibarapkan dapat
‘membuat mantan Narapidana tersebut dapat ditcrima
kembali oleh masyarakat serta dapat berperan akif
dan produktif dalam pembangunan nasional dan tidak
mengulangi lagi putbu.!un atau tindak kejahatan yang
telah dilakukann,
Pemberian gemhnnn terhadap narapidana supaya
lebih ditingkatken dengan cara lebih mempermudah
dalam hal pelaksanaannya, karena dangan berhasilnya
pelaksanaan kegiatan terscbut  berart
terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Klas Il B Probolinggo juga mencapai keberhasilan.
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